Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Inggris Materi Pokok Procedure Text Pada Siswa Kelas XI Tata Boga 6 SMK Negeri 2 Boyolangu Kabupaten Tulungagung Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019 Dengan Metode Pemberian Tugas by S.Pd.M.,MPd., Mujiatun,
ISSN 2528-3669 (CETAK) dan 2655-6383 (ONLINE) 
 
Jurnal Refleksi Pembelajaran                                                                   Vol. 5   No. 2    Th.  2020 
1 
UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR BAHASA INGGRIS MATERI POKOK 
PROCEDURE TEXT PADA SISWA KELAS XI TATA BOGA 6 SMK NEGERI 2 
BOYOLANGU KABUPATEN TULUNGAGUNG SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 
2018/2019 DENGAN METODE PEMBERIAN TUGAS 
 
MUJIATUN, S.Pd.M.MPd. 
SMKN2 Boyolangu, Kabupaten Tulungagung 
 
ABSTRAK 
Mengajar merupakan suatu usaha untuk membuat siswa belajar. Dengan demikian mengajar merupakan 
usaha untuk mengubah tingkah laku pada diri siswa. Terjadinya perubahan pada diri siswa juga 
tergantung pada faktor internal dan faktor eksternal diri siswa. Faktor internal merupakan dimensi siap 
atau tidaknya siswa menerima perubahan tingkah laku tersebut.  Untuk mencapai peningkatan dengan 
Materi Pokok Procedure Text pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa XI Tata Boga 6 SMK Negeri 2 
Boyolangu  Kabupaten Tulungagung Semester Genap  Tahun Pelajaran 2018/2019 , penulis berusaha 
mencari alternatif  metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa. Metode pembelajaran yang 
dimaksud adalah metode Pemberian Tugas. Agar penerapan metode ini dapat berhasil, diperlukan 
kesungguhan dan persiapan secara matang dari guru maupun siswa. Berdasar alasan-alasan di atas, 
penulis melakukan penelitian sejauh mana peranan pembelajaran dengan menggunakan metode 
Pemberian Tugas terhadap peningkatan rata-rata nilai prestasi belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di 
kelas XI Tata Boga 6 SMK Negeri 2 Boyolangu Kabupaten Tulungagung Semester Genap Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Dari penerapan metode Pemberian Tugas siswa selama tiga siklus, diperoleh 
peningkatan nilai rata-rata Materi Pokok Procedure Text pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris sebagai 
berikut: sebelum diterapkannya metode Pemberian Tugas, rata-rata nilai kelas XI Tata Boga 6 adalah 
sebesar  62,36; setelah diterapkan pada siklus I sebesar 76,58, pada siklus II sebesar 83,63, dan pada 
siklus III sebesar 91,38. Dengan adanya peningkatan hasil belajar tersebut, berarti pembelajaran dengan 
menerapkan metode Pemberian Tugas memenuhi indikator keberhasilan penelitian. 
 
Kata Kunci : Procedure Text, Metode Pemberian Tugas, Bahasa Inggris 
 
PENDAHULUAN 
Konten pelajaran Bahasa Inggris untuk 
SMK dirancang agar dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan mereka, dimana ilmu Bahasa Inggris 
tersebut akan langsung digunakan setelah lulus 
SMK di dunia kerja. Dengan demikian topik 
pelajaran bisa bervariasi, dari mempelajari cara 
berkomunikasi di  bidang perhotelan, sampai 
dengan bernegosiasi dalam dunia bisnis. tentunya 
topik umum seputar keluarga dan olahraga juga 
dirangkum, hanya saja proporsi pelajarannya 
tidak sebanyak yang dibahas di sekolah 
Menengah Atas.  
Untuk mengarah pada peningkatan mutu 
pendidikan (khususnya Bahasa Inggris), maka 
harus didukung oleh berbagai pihak yang 
bertanggung jawab dalam proses pelaksanaan 
pendidikan. Dalam lingkungan pendidikan 
sekolah yang berperan adalah  seorang guru. 
Keberadaan seorang guru dalam pendidikan 
sangat penting artinya, guru mempunyai tugas 
dan tanggung jawab dalam memajukan dan 
mencerdaskan masyarakat suatu bangsa. “Guru 
dituntut dedikasi yang tinggi di tengah – tengah 
kehidupan modern saat ini”.  
Jika bertolak pada tujuan pengajaran 
Bahasa Inggris pada setiap jenjang pendidikan 
adalah untuk membimbing anak didik agar 
mampu memfungsikan Bahasa Inggris dalam 
komunikasi dengan segala aspeknya (Semi, 
1990:96). Dengan pernyataan ini menunjukkan 
bahwa pengajaran Bahasa Inggris di sekolah 
adalah untuk mencapai kemampuan anak didik 
dalam melakukan komunikasi dengan Bahasa 
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Inggris sesuai dengan fungsinya. Tujuan primer 
pengajaran Bahasa Inggris ditekankan pada 
ketrampilan menggunakan kalimat Bahasa 
Inggris secara efektif. 
Untuk itu seorang guru harus mampu 
memilih metode mengajar yang sesuai dan juga 
harus memperhatikan respon balik dari siswa. 
Dengan begitu dapat diketahui kemampuan siswa 
serta kesesuaian metode dengan materi dan 
keinginan siswa, sehingga prestasi belajar siswa 
bisa meningkat. Hal inilah yang melatarbelakangi 
keinginan penulis untuk mengadakan penelitian 
dengan judul  “Upaya Meningkatkan Prestasi 
Belajar Bahasa Inggris Materi Pokok 
Procedure Text Pada Siswa Kelas XI Tata Boga 
6 SMK Negeri 2 Boyolangu Kabupaten 
Tulungagung Semester Genap  Tahun 
Pelajaran 2018/2019 dengan Metode Pemberian 
Tugas”. 
Procedure text adalah sebuah teks yang 
memberikan petunjuk atau instruksi untuk 
melakukan sesuatu. Procedure teks dibuat untuk 
menggambarkan bagaimana sesuatu dicapai 
melalui urutan tindakan atau langkah-langkah. 
 
Jenis-jenis procedure Text 
Texts that explain how something works or how 
to use instruction/operation manuals. For example 
: how to use the CD player, the handphone, the 
radio, the printer, etc 
1.Texts that instruct how to do a particular 
activity. For example : ruler for games, road 
safety rules, recipes, science experiments, etc. 
2.Texts that deal with human behaviour, For 
example : how to succed, how to live  
Generic Structure  Procedure Text 
1. Goal : showing te purpose (maksud dan 
tujuan) 
2. Material : Telling the needed materials (men-
jelaskan bahan yang dibutuhkan, tetapi dalam 
beberapa tipe contoh procedure text tidak 
mencantumkan material. Hal ini tidak menjadi 
masalah karena mungkin pada procedure text 
tersebut tidak ada bahan yang digunakan. 
3. Steps : Describing the steps to achieve the 
purpose (menjelaskan langkah-langkah untuk 
mencapai tujuan 
Ciri-ciri prosedure text yaitu : 
1. Imperative atau menggunakan bentuk perintah, 
contohnya : buatlah (make), gunakanlah (use)  
2. Memakai Simple Present Tense (Subject+v1) 
3. Terdapat temporal conjuctions, contoh : First, 
next, after that, then, last 
4. Memakai action verbs,misalnya : mix, blend, 
stir, cook, etc 
5. Terdapat goal atau tujuan, contohnya  : How to 
make Gudeg 
6. Dalam beberapa jenis procedure text terdapat 
bahan atau materi, contohnya : coffee, rice. 
Untuk procedure text cara melakukan sesuatu, 
tidak memakai bahan atau mater. 
Metode Pemberian Tugas 
Metode Pemberian Tugas adalah  meru-
pakan suatu metode mengajar yang diterapkan 
dalam proses belajar mengajar. Biasanya guru 
memberikan tugas itu sebagai  pekerjaan 
rumah. Tetapi dalam pemberian tugas guru 
menyuruh membaca. Kegiatan interaksi belajar 
mengajar harus selalu ditingkatkan efek-
tifitasnya dan efesiensinya. Dengan banyaknya 
kegiatan pendidikan di sekolah, dalam usaha 
meningkatkan mutu dan frekuensi isi 
pelajaran, maka sangat menyita waktu siswa 
untuk melaksanakan, kegiatan belajar 
mengajar tersebut. Untuk mengatasi keadaan 
tersebut guru perlu memberikan tugas-tugas di 
luar jam pelajaran. Disebabkan bila hanya 
menggunakan seluruh jam pelajaran yang ada 
untuk tiap mata pelajaran hal itu tidak akan 
mencukupi tuntutan luasnya pelajaran yang 
diharuskan, seperti yang tercantum di dalam 
kurikulum. Dengan demikian perlu diberikan 
tugas-tugas, sebagai selingan untuk variasi 
teknik penyajian ataupun dapat berupa 
pekerjaan rumah. Tugas semacam ini dapat 
dikerjakan di luar jam pelajaran, di rumah 
maupun sebelum pulang, sehingga dapat 
dikerjakan bersama temannya. 
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Tugas dapat diberikan dalam bentuk 
daftar sejumlah pertanyaan mengenai mata 
pelajaran tertentu, atau satu perintah yang 
harus dibahas dengan diskusi atau perlu dicari 
uraiannva pada buku pelajaran. Dapat juga 
berupa tugas tertulis atau tugas lisan yang lain, 
dapat ditugaskan untuk mengumpulkan sesua-
tu, membuat sesuatu, mengadakan observasi 
terhadap sesuatu dan bisa juga melakukan 
eksperimen. Hanya diharapkan bila guru telah 
memberikan tugas pada siswa, hari berikutnya 
harus dicek apakah sudah dikerjakan atau 
belum. Kemudian perlu dievaluasi, karena 
akan memberi motivasi belajar siswa. Tugas 
itu dapat juga berupa perintah, kemudian siswa 
mempelajari bersama teman atau sendiri dan 
menyusun laporan/resume. Esok harinya 
laporan itu dibacakan di depan kelas dan 
didiskusikan dengan siswa seluruh kelas. 
Sistem tugas semacam ini disebut resitasi. 
Ialah menyusun suatu laporan sebagai hasil 
dari apayangtelah dipelajari. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini berangkat dari masalah yang 
didapat di lapangan, kemudian direfleksikan dan 
dianalisis berdasarkan teori yang menunjang 
kemudian dilaksanakan tindakan di lapangan. 
Kesimpulan yang diperoleh tidak dapat 
digeneralisasikan dalam ruang lingkup yang lebih 
luas, karena untuk kondisi dan situasi yang 
berbeda hasilnya dapat berbeda. Penelitian ini 
dapat dijadikan model untuk memberikan 
rekomendasi pada situasi yang lain. Jenis 
penelitian ini merupakan perspektif fenomenologi 
yaitu peneliti berusaha untuk memahami makna 
peristiwa dari interaksi yang terjadi selama 
penelitian berlangsung. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas, karena dari analisis dan 
refleksi setiap akhir kegiatan dilakukan tindakan 
yang berdasarkan pada hasil analisis dan refleksi 
yang dibuat sebelumnya. 
 
Data dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini berupa catatan-catatan, rencana persiapan 
mengajar, dan transkrip hasil data guru, hasil 
observasi dan hasil kerja siswa. Adapun sumber 
data dalam penelitian ini adalah guru bahasa 
Inggris dan siswa kelas XI Tata Boga 6 SMK 
Negeri 2 Boyolangu Kabupaten Tulungagung 
Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019.  
Lokasi Penelitian, Lokasi penelitian ini adalah 
SMK Negeri 2 Boyolangu Kabupaten 
Tulungagung. Penelitian ini dilakukan dalam 
rangka pengembangan metode pembelajaran di 
SMK Negeri 2 Boyolangu Kabupaten 
Tulungagung. 
Langkah-langkah Penelitian, Untuk 
melaksanakan penelitian ini digunakan langkah-
lanhkah sebagai berikut: 
1. Telaah GBPP. Guru kelas dan peneliti 
mencermati buku GBPP untuk SMK, 
khususnya materi bahasa Inggris, agar 
perencanaan penyusunan metode Pemberian 
Tugas  dan pelaksanaan pembelajaran dengan 
pola ini mengacu pada GBPP. Bagian yang 
dicermati adalah konsep, Subkonsep, Tujuan, 
serta gambaran umum pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran yang ada dalam GBPP 
merupakan orientasi utama dalam proses 
pembelajaran. 
2. Pengembangan materi, pendekatan, strategi, 
dan metode pembelajaran. Guru bersama 
peneliti mengumpulkan materi pembelajaran 
dari berbagai sumber dengan tetap mengacu 
pada GBPP. Demikian juga dalam 
merencanakan pendekatan, dan metode 
pembelajaran. 
3. Pengembangan metode Pemberian Tugas. 
Guru sebagai peneliti menyusun dan 
mengembangkan lembar siswa dengan 
menggunakan metode Pemberian Tugas. 
Lembar ini kan diberikan kepada siswa yang 
akan digunakan sebagai arahan kegiatan 
pembelajaran. 
ISSN 2528-3669 (CETAK) dan 2655-6383 (ONLINE) 
 
Jurnal Refleksi Pembelajaran                                                                   Vol. 5   No. 2    Th.  2020 
4 
4. Langkah terakhir, siswa diberi evaluasi untuk 
mengukur keberhasilan penggunaan metode 
Pemberian Tugas. 
 
Indikator Kerja, yang menjadi indikator 
keberhasilan penelitian tindakan ini adalah bila 
terjadi perubahan yang lebih baik tentang rata-
rata nilai prestasi hasil belajar. 
 
Prosedur dan Rancangan Penelitian, prosedur 
kerja dalam penelitian tindakan ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus kegiatan, yaitu siklus ke I, 
siklus II, dan siklus III. Masing-masing siklus 
terdiri dari 4 tahap kegiatan, yaitu: 1) menyusun 
rencana tindakan; 2) melaksanakan tindakan; 3) 
melakukan observasi; dan 4) membuat analisis 
dilanjutkan dengan melakukan refleksi. Tiap 
siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan 
yang ingin dicapai, seperti apa yang telah 
didesain dalam faktor yang diselidiki. Nilai 
Bahasa Inggris dengan Materi Pokok Procedure 
Text pada semester sebelumnya merupakan 
prestasi belajar awal, sedangkan observasi awal 
dilakukan untuk dapat mengetahui tindakan yang 
tepat yang diberikan dalam rangka meningkatkan 
Materi Pokok Procedure Text pada mata 
pelajaran bahasa Inggris. Dari evaluasi dan 
observasi awal, maka dalam Materi Procedure 
Text pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris  adalah 
dengan menggunakan metode Pemberian Tugas. 
Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan 
untuk siklus pertama dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
Siklus I 
1. Perencanaan, 1)Menyusun Satuan 
Pembelajaran (SP) dan Rencana Pembelajaran 
(RP) yang mengacu pada metode Pemberian 
Tugas. 2)Membentuk kelompok-kelompok 
kelas yang terdiri dari 5 atau 6 orang setiap 
kelompok. 3)Membuat lembar observasi untuk 
melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di 
kelas ketika metode tersebut diterapkan. 4) 
Membuat/ mempersiapkan alat bantu mengajar 
yang diperlukan dalam rangka memperlancar 
proses pembelajaran tersebut. 5) Mendesain 
alat evaluasi tes prestasi. 6)Mempersiapkan 
prosedur monitoring, format, perangkat tes 
kuesioner, dan buku catatan lapangan. 
2.Tindakan, 1) Memberikan tugas yang telah 
dipersiapkan kepada setiap kelompok dan 
diberikan sebelum pembelajaran dimulai. 
2)Melaksanakan pembelajaran sesuai RPP, 3) 
Pada akhir pembelajaran diadakan evaluasi 
(soal sesuai dengan TPK yang terdapat di 
RPP), 4) Melaksanakan analisis evaluasi, 5) 
Memberikan tugas untuk materi berikutnya. 
3. Observasi, Pada tahap ini dilaksanakan 
observasi terhadap pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah dibuat, yaitu: 1) Keaktifan siswa dalam 
belajar kelompok, 2) Jumlah siswa dalam kerja 
kelompok, 3) Kesulitan yang dialami siswa, 4) 
Tanggapan siswa terhadap pembelajaran, 5) 
Perhatian, minat, dan motivasi siswa. 
4. Refleksi, Hasil yang didapatkan dalam tahap 
observasi dikumpulkan serta dianalisa dalam 
tahap ini. Dari hasil observasi, guru dapat 
merefleksi diri dengan melihat data observasi, 
apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat 
meningkatkan prestasi belajar. Di samping 
data hasil observasi, dipergunakan pula jurnal 
yang dibuat oleh guru pada saat guru selesai 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Data 
dari hasil jurnal dapat juga dipergunakan 
sebagai acuan bagi guru untuk dapat 
mengevaluasi dirinya sendiri. Hasil analisa 
data dilaksanakan dalam tahap ini akan 
dipergunakan sebagai acuan untuk 
merencanakan siklus berikutnya, dengan 
tujuan meningkatkan keefektifan proses dan 
hasil belajar bahasa Inggris, misalnya, 
menyusun kembali anggota kelompok siswa 




a. Perencanaan Tindakan II, Rencana tindakan 
II disusun dari hasil analisis dan refleksi 
selama siklus I. 
b. Tindakan II, Pada tahapan ini, tindakan yang 
dilakukan sesuai dengan yang telah 
direncanakan. Diharapkan pada akhir tindakan 
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II, guru dapat menggunakan metode 
Pemberian Tugas  dengan baik. 
c. Observasi II, Tahapan ini dilaksanakan 
bersamaan dengan melakukan tindakan. Pada 
kegiatan ini peneliti membuat catatan harian 
secara rinci, tentang segala respon siswa dan 
semua peristiwa yang terjadi di kelas selama 
proses belajar mengajar berlangsung. Fokus 
pengamatan dan pencatatan adalah pada semua 
aktivitas siswa, peran aktif siswa, frekuensi 
siswa menjawab dan merespon setiap 
pertanyaan yang diajukan, serta minat belajar 
siswa. 
d. Refleksi II, Pada akhir tindakan II dilakukan 
analisis dan refleksi terhadap kegiatan yang 
telah dilakukan dan akan digunakan sebagai 
dasar untuk melakukan siklus tahap II. 
 
Siklus III 
a. Perencanaan Tindakan III, Rencana 
tindakan III disusun berdasarkan dari hasil 
analisis dan refleksi selama siklus II 
b. Tindakan III, Pada tahapan ini, tindakan yang 
dilakukan sesuai dengan yang telah 
direncanakan. Diharapkan pada akhir tindakan 
III, guru dapat menggunakan metode 
Pemberian Tugas  dengan baik lagi 
dibandingkan pada siklus II. 
c. Observasi III, Tahapan ini dilaksanakan 
bersamaan dengan melakukan tindakan. Pada 
kegiatan ini tim peneliti membuat catatan 
harian secara rinci, tentang segala respon 
siswa dan semua peristiwa yang terjadi di 
kelas selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Fokus pengamatan dan 
pencatatan adalah pada semua aktivitas siswa, 
peran aktif siswa, frekuensi siswa menjawab 
dan merespon setiap pertanyaan yang 
diajukan, serta minat belajar siswa. 
d. Refleksi III, Pada akhir tindakan dilakukan 
analisis dan refleksi terhadap kegiatan yang 
dilakukan. Dari hasil analisis dan refleksi ini 
disusun kesimpulan dan saran dari seluruh 




Pada siklus I pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode Pemberian Tugas belum berjalan 
dengan kondusif, hal ini disebabkan siswa belum 
terbiasa dengan metode pembelajaran ini, 
sehingga ada rasa enggan pada sebagian siswa 
dalam mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari rata-rata 
niai siswa berdasarkan analisa data penilaian 
siswa hasil post test dan lembar pengamatan 
berikut ini: Nilai sebelum siklus : 65 dan nilai 
Siklus I : 76. 
 
Siklus II 
Gambaran umum proses pembelajaran dan 
situasi kelas selama pembelajaran dengan metode 
Pemberian Tugas berlangsung adalah sebagai 
berikut. 
1.Secara umum selama kondusif dibandingkan 
pada siklus I. sebagian besar siswa lebih aktif dan 
lebih berani dalam mengemukakan pendapat, 
menjawab pertanyaan, dan berdiskusi, dan 
kemampuan memahami dan memecahkan 
masalah meningkat. 
2.Jumlah siswa yang terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran lebih banyak daripada siklus I. 
Lebih banyak siswa yang mampu memahami dan 
memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
Untuk mengetahui perkembangan 
kemampuan siswa dalam memperoleh nilai hasil 
ulangan setelah dilakukan proses pembelajaran 
siklus II adalah sebagai berikut. Nilai pada Siklus 
I : 76 dan pada Siklus II : 78. 
 
Siklus III 
Secara umum proses pembelajaran dan 
situasi kelas selama siklus III pembelajaran 
dengan metode Pemberian Tugas berlangsung 
adalah sebagai berikut. 
1).Hampir seluruh siswa tampak lebih aktif dan 
berani melakukan tanya jawab, mengemukakan 
pendapat, berdiskusi, serta aktif menggali 
pengetahuan dari sumber bacaan, 2) Secara 
kuantitas dan kualitas siswa yang mampu 
memahami dan memecahkan permasalahan 
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dengan benar semakin banyak bila dibandingkan 
pada siklus II. 
Peningkatan hasil belajar yang telah dicapai 
sampai siklus III adalah Nilai pada Siklus II : 78 
dan Nilai pada siklus III adalah 85. 
 
Pembahasan 
Pada siklus I suasana kelas belum 
kondusif karena interaksi hanya terjadi antara 
siswa sebangku atau dengan siswa di bangku 
depan atau belakangnya. Jumlah siswa yang 
memberikan jawaban benar belum banyak, 
bahkan belum ada siswa yang bertanya atau 
meminta penjelasan lebih lanjut kepada guru. 
Jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa 
bersifat spontan atau asal menjawab, tanpa 
pemikiran lebih dahulu apakah jawaban yang 
diberikan salah atau benar. Pada akhir siklus I, 
yang menjadi permasalahan adalah belum adanya 
interaksi sosial antarsiswa dalam kelas. Ada siswa 
yang sama sekali tidak pernah menjawab 
pertanyaan, ada yang hanya satu kali saja 
mengemukakan pendapat, tetapi ada juga siswa 
yang cenderung menguasai pembicaraan. 
Menurut Vygotsky (dalam Ibrahim, 2000) 
interaksi sosial dengan teman lain memacu 
terbentuknya ide baru dan memperkaya 
perkembangan intelektual siswa. 
Permasalahan yang muncul pada siklus I 
diperbaiki pada siklus II. Untuk memberikan 
motivasi, siswa diminta membaca dan berusaha 
memahami buku atau bahan yang telah 
ditentukan terlebih dahulu di rumah. Pada siklus 
II sebagian besar siswa sudah mempersiapkan diri 
dengan model pembelajaran ini, yaitu dengan 
membaca bahan bacaan di rumah. Hal ini 
tercermin dari kualitas jawaban yang diberikan 
siswa. 
Adanya peningkatan keaktifan siswa pada 
siklus II disebabkan karena siswa telah 
mempersiapkan pengetahuan awal mereka 
dengan membaca bahan bacaan yang telah 
ditetapkan. Menurut Piaget (dalam Ibrahim, 
2000) siswa dalam segala usia secara aktif terlibat 
dalam proses perolehan informasi dan 
membangun pengetahuan mereka sendiri. 
Pengetahuan sifatnya tidak statis, tetapi terus 
menerus tumbuh dan berubah pada saat siswa 
menghadapi pengalaman baru yang memaksa 
mereka membangun dan memodifikasi 
pengetahuan awal yang sudah dimiliki.sebagai 
upaya untuk mendapatkan pemahaman, individu 
mengkaitkan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan awal yang telah dimilikinya, dan 
membangun pengetahuan baru. Berdasarkan hal 
tersebut, peneliti berkesimpulan bahwa untuk 
menghubungkan pengetahuan awal dan 
membangun pengetahuan baru, siswa juga masih 
memerlukan bimbingan dari guru, dalam hal ini 
dibantu dengan sejumlah pertanyaan-pertanyaan 
yang menuntun. Selain itu, guru juga tetap 
berperan sebagai fasilitator bagi siswa. 
Hasil tes yang dilakukan setelah 
selesainya siklus I, II, dan III, menunjukkan 
adanya kenaikan yang cukup berarti. Hal ini 
dapat dilihat pada rata-rata test setelah penerapan 
metode Pemberian Tugas pada siklus I adalah 
sebesar 76,58, setelah siklus II adalah sebesar 
83,63, dan setelah siklus III sebesar 91,38. 
Dengan demikian dapat disimpulkan, 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
Metode Pemberian Tugas, rata-rata nilai tes siswa 
dapat meningkat. Jika dibandingkan dengan 
menggunakan pola pembelajaran tradisional, 
perolehan nilai siswa semakin nyata kenaikannya, 
karena nilai rata-rata siswa dalam penggunaan 
model pembelajaran tradisional hanya sebesar 
62,36. 
Peningkatan prestasi hasil belajar tersebut 
dimungkinkan karena metode Pemberian Tugas 
sesuai dengan situasi dan kondisi Siswa kelas XI 
Tata Boga 6 SMK Negeri 2 Boyolangu 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan selama tiga siklus dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan metode Pemberian Tugas  dapat 
meningkatkan pada Mata Pelajaran Bahasa 
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Inggris dengan Materi Pokok Procedure Text 
Siswa kelas XI Tata Boga 6 SMK Negeri 2 
Boyolangu Kabupaten Tulungagung Semester 
Genap Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat 
dilihat pada nilai tes, yaitu: sebelum 
diterapkannya metode Pemberian Tugas, rata-rata 
nilai kelas XI Tata Boga 6 adalah sebesar 62,36; 
setelah diterapkan pada siklus I sebesar 76,58, 
pada siklus II sebesar 83,63, dan pada siklus III 
sebesar 91,38. Dengan adanya peningkatan hasil 
belajar tersebut, berarti pembelajaran dengan 
menerapkan metode Pemberian Tugas memenuhi 
indikator keberhasilan penelitian. 
 
Saran 
1. Guru perlu diberikan pelatihan dan 
pengingkatan untuk mengembangkan model 
pembelajaran dengan metode Pemberian 
Tugas agar guru dapat lebih meningkatkan 
kemampuannya untuk menerapkan pada pokok 
bahasan lain. Selain itu juga dapat menularkan 
pengalaman yang diperolehnya ini kepada 
guru yang lain. 
2. Penerapan pembelajaran dengan metode 
Pemberian Tugas perlu dikembangkan untuk 
mata pelajaran Bahasa Inggris, agar dapat 
lebih meningkatkan prestasi siswa. 
3. Penerapan model pembelajaran dengan metode 
Pemberian Tugas perlu terus dilakukan, karena 
pembelajaran ini terbukti dapat meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa, serta 
meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar 
mandiri. Bila dirasa perlu, dapat dicoba 
melakukan kombinasi pola pembelajaran 
dengan menggunakan metode Pemberian 
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